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PENGARUH SERVICES QUALITY DAN MODEL PERHIASAN
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PERHIASAN EMAS
( Studi Kasus Pada Toko Emas Simpati Di Sekarbela Kota Mataram )

Oleh:
Sarifa Yulia Putri
NIM. 190501170
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh services quality dan
model perhiasan secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis asosiatif kausal
dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada 97 responden pada konsumen Toko Emas Simpati di Sekarbela Kota
Mataram. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan bantuan pengolahan data menggunakan SPSS
24.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda variabel services quality
(X1), dan model perhiasan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) . Hal ini dbuktikan dengan hasil uji-t yaitu
dengan nilai signifikasi variabel services quality sebesar 4,164 > nilai t-tabel
1,985 dan nilai variabel model perhiasan sebesar 5.225 > t-tabel 1,985. Pada
penelitian ini diperoleh nilai R square sebesar 0,39 % yang artinya seluruh
variabel bebas yaitu services quality dan model perhiasan berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama positif terhadap keputusan pembelian sebesar
0,39% sisanya sebesar 61,0% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak
dimasukan pada penelitian ini.

Kata Kunci : Services Quality, Model Perhiasan dan Keputusan Pembelian
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THE INFLUENCE OF SERVICES QUALITY AND JEWELRY
MODEL ON THE PURCHASE DECISION OF GOLD JEWELRY
(Case Study on Simpati Gold Shop in Sekarbela, Mataram City)

Written by:

Sarifa Yulia Putri
NIM. 190501170

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of service
quality and jewelry models partially and simultaneously on purchasing
decisions. This study used a causal-associative quantitative approach with
data collection techniques using a questionnaire distributed to 97
respondents at Simpati Gold Shop consumers in Sekarbela, Mataram City.
The data analysis used in this study is multiple linear regression analysis
with the help of data processing using SPSS 24.

Based on the results of multiple linear regression tests, the service
quality variable (X1) and the jewelry model (X2) partially have a
significant effect on purchasing decisions (Y). This is evidenced by the
results of the t-test, namely the significance value of the services quality
variable of 4.164 > t-table value of 1.985 and the value of the jewelry
model variable of 5.225 > t-table of 1.985. In this study, an R square value
of 0.39% was obtained, which means that all independent variables,
namely service quality and jewelry models, have a simultaneous or
positive effect on purchasing decisions by 0.39%, the remaining 61.0% are
influenced by other variables that are not included in this study.

Keywords: Services Quality, Jewelry Models and Purchasing Decisions
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat ditandai dengan
meningkatnya pendapatan, yang dapat mengubah pola masyarakat
dalam mengelola dan memanfaatkan penghasilannya. Meningkatnya
penghasilan  dapat mempengaruhi pola masyarakat dalam
memanfaatkan dan mengelola keuangan mereka. Sebagian besar
masyarakat bukan hanya memilih  untuk  membelanjakan
penghasilannya tetapi juga bagaimana produk yang telah dibeli bisa
memberikan nilai tambah dan manfaat bagi mereka di masa depan
seperti untuk investasi. Dengan berinvestasi masyarakat dapat
melindungi nilai asset dari inflasi yang bisa menyebabkan turunnya
daya uang. Menghasilkan uang, menginfestasikannya dan menabung
merupakan bagian yang penting di masa mendatang dan tidak dapat
terpisahkan dari kehidupan manusia, seberapa kaya atau miskin
mereka.' Berbagai pilihan investasi emas merupakan salah satu pilihan
untuk investasi bagi masyarakat.

Perhiasan emas banyak disenangi masyarakat karena membeli
perhiasan emas adalah salah satu bentuk investasi karena nilainya yang
tetap stabil dari waktu ke waktu dan cenderung meningkat harganya.
Perdagangan emas tidak lagi dipandang jual beli tradisonal namun
telah berkembang menjadi pemasaran relasional, dimana kegiatan toko
perhiaasan emas yang sebelumnya hanya membuat dan menjual
perhiasan emas, sekarang bertambah menjadi pemesanan emas sesuai
keinginan.?

Setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengerti dan memahami
apa yang menjadi keinginan konsumen, serta berbagai perubahan
yang ada di lingkungan bisnis sehingga mampu bersaing dengan
perusahan-perusahan lainnya. Usaha yang memiliki kemampuan

'Nandre Aprilia, “Hubungan Faktor Demografi Terhadap Keputusan Penbelian
Emas di Kota Pekanbaru”, Jurnal limiah Manajemen, Vol. 9, Nomor 3, 2021, him. 409.

®Fauzi, Rizki A. dan Siti Nurbijah, “Analisis Pengaruh Fakultasi Harga Emas
Terhadap Omset”, Jurnal Manajemen, Vol. 3, Nomor 2, Juni 2010, him 123.
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bersaing dan mengikuti perubahan yang ada di lingkungan bisnis yaitu
perusahaan yang di anggap unggul dan memiliki konsumen atau
pelanggan yang lebih banyak di banding perusahan lain. Services
quality dan model perhiasan merupakan salah satu unsur daya tarik
konsumen dalam bersaing dengan produk-produk lainnya.

Services quality merupakan strategi untuk menarik lebih banyak
konsumen, mempertahankan konsumen yang ada, menghindari
berpindahnya konsumen dan menciptakan keunggulan yang khusus.
Perusahaan yang mengutamakan kualitas pelayanan akan berpengaruh
kepada kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan sebagai usaha untuk
menarik minat daya beli pada suatu produk. konsumen merupakan
faktor yang penting, kualitas pelayanan yang lebih dekat untuk
kepuasan konsumen akan memberikan harapan lebih dan sebaliknya.
Dengan adanya kualitas pelayanan yang telah telah diberikan, maka
secara tidak langsung kepuasan konsumen akan terwujud.’

Pelayanan termasuk dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen dijelaskan mengenai hak dan kewajiban
konsumen pada pasal (4) poin (g) yang berbunyi : hak untuk
diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak
diskrimiatif. Selain itu, pada pasal (7) poin (c) dijelaskan mengenai
kewajiban pelaku usaha yang berbunyi memperlakukan atau melayani
konsumen secara benar dan jujur serta tidak diskriminatif.* Oleh
karena itu, pelayanan menjadi salah satu hal yang penting bagi
konsumen dalam mengambil suatu keputusan untuk tetap melakukan
pembelian produk atau jasa yang ditawarkan.

Model salah satu faktor utama yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam memilih produk perhiasan emas. Model perhiasan
adalah suatu kreasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Menurut
kotler dan Armastrong, model produk adalah konsep yang lebih besar
dari sekedar gaya. Gaya bisa menarik perhatian dan gaya hanya

3Sugianto Jimmy, Sugianto Sugiharti, “Analisis Pengaruh Services Quality, Food
Quality dan Price Terhadap Kepuasan Pelanggan Restoran Yung Ho Surabaya”, Jurnal
Manajemen Pemasaran, Vol. 1, Nomor. 2, 2013, him. 2.

*Kemenkumham, “UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen”,
dalam kemenkumham.go.id disahkan pada tanggal 20 april 2019 di Jakarta.
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mendeskripsikan penampilan produk yang membosankan, tetapi model
produk bukan hanya penampilan luar tetapi model sebagai ciri khas
dari suatu perusahaan. Model perhiasan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, sehingga perusahaan harus menciptakan model-
model terbaru agar konsumen tidak bosan untuk membeli perhiasan
emas.”

Menurut Kotler,® perilaku konsumen akan menghasilkan proses
pengambilan keputusan dalam pembelian, proses pengambilan
keputusan merupakan suatu pendekatan penyesuaian masalah yang
terdiri dari lima tahap yang dilakukan konsumen, yaitu pengenalan
masalah, pencarian informasi, penilaian alternative, membuat
keputusan dan perilaku pasca pembelian. Keputusan pembelian
merupakan proses dimana konsumen mengenali kebutuhannya,
mencari informasi mengenai produk yang sesuai dan mengambil
keputusan tentang produk mana yang akan dibeli atau digunakan.
Adanya pengaruh services quality dan model perhiasan terhadap
keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen, mengisyaratkan
bahwa pengusaha yang berbisnis dalam jual beli emas perlu berkerja
keras dan menetapkan startegi yang tepat dalam memasarkan
perhiasan emasnya sehingga konsumen akan tertarik untuk membeli.

Salah satu usaha perdagangan yang ada di Sekarbela Kota
Mataram adalah perdagangan perhiasan emas, yang dimana Sebagian
besar mata pencarian penduduk di Sekarbela Kota Mataram pada
sektor perdagangan perhiasan emas. Dapat dibuktikan dengan
sepanjang jalan Sekarbela Kota Mataram dipenuhi dengan Toko
Perhiasan Emas. Salah satu toko perhiasan emas yang berada di
Sekarbela Kota Mataram yaitu Toko Emas Simpati, toko ini bergerak
dibidang jual beli perhiasan emas. Toko ini bersaing dengan toko emas
lainnya yang berada di Sekarbela Kota Mataram seperti Toko
Perhiasan Roni, Toko perhiasan Ani, Toko perhiasan azima dan toko-

SPhilip Kotler, Armstrong, Prinsip-Prinsif Pemasaran (Jakarta: Er;angga, 2008),
him. 271.

®Mongi Lidya, “Kualitas Produk, Strategi promosi dan Harga Pengaruhnya
terhadap Keputusan pembelian Kartu Simpati Telkomsel di Kota Manado Tahun 20137,
Jurnal llmiah Manajemen, vol. 1, him. 338.
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toko lainnya. Toko Emas Simpati perlu bekerja keras dan menetapkan
strategi yang tepat dalam memasarkan perhiasan emasnya. Toko Emas
Simpati harus memahami strategi penjualan yang digunakan dalam
memasarkan perhiasan emas seperti dari sisi services quality dan
model perhiasan emas untuk menarik minat beli pelanggan dan
mempertahankan pelanggan yang sudah ada.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Services Quality dan Model
Perhiasan terhadap Keputusan Pembelian Perhiasan Emas (Studi
kasus pada Toko Emas Simpati Sekarbela Kota Mataram).”

B. Rumusan Masalah

Dengan uraian latar belakang tersebut maka muncul pertanyaan
atau rumusan masalah yang perlu diselesaikan yaitu:

1. Apakah services quality berpengaruh terhadap keputusan
pembelian perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela Kota
Mataram?

2. Apakah model perhiasan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela Kota
Mataram?

3. Apakah services quality dan model perhiasan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela
Kota Mataram?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Penelitian pengaruh services quality dan model perhiasan
terhadap keputusan pembelian perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela kota mataram memiliki tujuan yaitu :

a. Untuk mengetahui apakah services quality berpengaruh
terhadap keputusan pembelian perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela Kota Mataram.



b. Untuk mengetahui apakah model perhiasan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela Kota Mataram.

c. Untuk mengetahui apakah services quality dan model
perhiasan  berpengaruh terhadap keputusan pembelian
perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela Kota Mataram.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan dan dapat menerapkan teori yang telah
diperoleh selama kuliah. Untuk dipraktikan secara langsung
dalam penelitian pengaruh services quality dan model
perhiasan terhadap keputusan pembelian perhiasan emas di
Toko Simpati Sekarbela Kota Mataram.

b. Secara Praktis
1) Bagi Penulis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
dan pemahaman mengenai Pengaruh services quality dan
model perhiasan terhadap keputusan pembelian perhiasan
emas di Toko Simpati Sekarbela Kota Mataram.

2) Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pihak Toko Perhiasan di Sekarbela Kota
Mataram khusunya Toko Emas Simpati, berkaitan dengan
upaya untuk memberikan kualitas pelayanan dan
menciptakan model dengan style yang lebih menarik lagi
untuk menarik minat beli konsumen.



3) Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dan memberikan
tambahan bagi perpustakaan UIN Mataram, selain itu
sebagai bahan bacaan serta pengetahuan bagi pembaca
dalam melakukan penyusunan penelitian.

D. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi dari variable penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami arti setiap variable penelitian sebelum
dilakukan analisis, instrument, serta sumber pengukuran.’

1. Services Quality

Kualitas merupakan sekumpulan atribut yang menjadi ciri
suatu produk atau pelayanan yang didasarkan sesuai dengan
harapan konsumen. Sedangkan bagi pemasar, kualitas pelayanan
merupakan rincian produk atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan
yang diinginkan konsumen, sehingga konsumen merasa puas
dengan produk atau jasa yang telah diterima atau dirasakan.
Services quality dapat juga didefinisikan sebagai perbedaan antara
harapan dan Kkinerja pelayanan yang telah diterima oleh
pelanggan.®

2. Model

Model produk adalah alat untuk melihat hasil kegiatan yang
telah dirancang dan pengembangan yang dilakukan sebelum
menjadi rancangan yang nyata untuk diproduksi dan dijual untuk
menghasilkan  keuntungan®. Salah satu fungsi manajemen
terpenting perusahaan adalah menjamin bahwa masukan-masukan
dari berbagai sumber menghasilkan produk-produk atau jasa yang
dirancang secara cepat dan menghasilkan keluaran-keluaran
terbaru yang dapat memuaskan keinginan para pelanggan. Untuk

"Wiratna Sujaweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2021), him. 77.

8Al idrus salim, Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian, (Malang: Media
Nusa Creative, 2019), him. 30-31.

% Philip Khotler, Kevin L Keller, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga,
2008), him. 278.



menghasilkan keluaran-keluaran yang terbaru dan sesuai dengan
keinginan pelanggan maka perlu adanya model atau desain produk.

. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah sebuah proses menentukan
pilihan dari beberapa pilihan opsi yang akan ditawarkan kemudian
dipilih sesuai dengan tingkat kebutuhan dan tingkat kegunaannya.
Proses ini dimulai dengan mencari permasalahan yang paling
utama, kemudian dilanjutkan dengan menyusun jawaban dari
pilihan opsi, setelah itu menganalisis permasalahan yang muncul,
dan terakhir adalah melakukan proses pemilihan pada berbagai
opsi yang ada yang memiliki tingkat paling tinggi dalam hal
kebutuhan dan kegunaannya. Proses evaluasi adalah langkah
terakhir untuk mengukur tingkat efektifitas dari pilihan keputusan
yang sudah diambil.*°

O1bid, him. 59.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Untuk memahami sejauh mana keaslian dan keberadaanya
penelitian ini, maka peneliti menggunakan kajian pustaka dari
penelitiaan sebelumnya yang digunakan sebagai acuan untuk
penelitian ini. Adapun penelitian yang sudah dikaji sebagai
perbandingan adalah sebagai berikut :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Anang Ardiansyah Prodi
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Insititut
Agama Islam Negeri Ponorogo, Tahun 2019. Judul penelitian
tersebut adalah “Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Minimarket Amarta

Mlilir JI. Ponorogo-madiun™.**

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada
Minimarket Amarta mlilir JI. Ponorogo-madiun. Penelitian ini
mengguankan metode Analisis Regresi Linier Sederhana dan
penelitian ini menggunakan 97 responden dengan perhitungan
sampel menggunakan rumus Chocran. Hasil penelitian ini
bahwa, harga dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada Minimarket Amarta Mlilir JI.
Ponorogo-Madiun. Penelitian ini H; tolak H, berdasarkan Uji F
bahwa Nilai signifikasi Sebesar 0,000.

Persamaan penelitian dari Anang Ardiansyah dengan
penelitian saat ini adalah variabel yang sama yaitu Kualitas
pelayanan. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel
pengaruh harga dan tempat dilakukanya penelitian. Kelebihan

“Anang Ardiansyah, “Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Keputusan Pembelian Pada Minimarket Amarta Mlilir JI. Ponorogo-madiun”. ( Skripsi,
Insititut Agama Islam , Ponorogo, 2019), him. 10.
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pada penelitian ini adalah mampu menjelaskan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen dan
dependen. Kekurangan pada penelitian ini, tidak menjelaskan
secara spesifik variabel lain yang mempengaruhi variabelnya.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Irawati Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Medan 2018. Judul Penelitian “Pengaruh
Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian Pengguna Modem Smartfren pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area.*

Penelitian ini bertujuan menguji Pengaruh Kualitas
Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian Pengguna Modem Smartfren pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area. Hasil dari
penelitian ini secara parsial variable kualitas produk
berpenaruh positif dan signifikan terhadap variable keputusan
pembelian dengan nilai variable kualitas produk yaitu (t-
hitung>t-tabel) sedangkan variabel kualitas pelayanan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
keputusan pembelian dengan nilai (t-hitung<t-tabel)

Persamaan penelitian dari Irawati dengan penelitian saat
ini adalah pada variabel kualitas pelayanan dan keputusan
pembelian. Perbedaan penelitian ini terletak pada Variabel
Kualitas produk, lokasi penelitian dan variabel kualitas
pelayanan pada penelitian Irawati tidak berpengaruh signifikan.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Zumratul Aini Prodi
Manajemen Pemasaran, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Tahun 2018. Judul
penelitian “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Promosi

2|rawati, “Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian Pengguna Modem Smartfren pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Medan Area ( Skripsi, UIN Medan Area, Medan, 2018), him. 31.
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Terhadap Keputusan Pembelian Emas (Mulia)” (Studi kasus
Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Kota Jambi).*?

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kualitas
Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Emas
(Mulia)” (Studi kasus Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang
Kota Jambi). Pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. ~ Hasil dari penelitian ini menggunakan uji F
menunjukan bahwa variabel kualitas pelayanan, harga, dan
promosi secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikasi terhadap keputusan pembelian emas (mulia), hasil
pengujian secara parsial (uji t) atau uji signifikasi individual
ketiga variabel kualitas pelayanan, harga dan promosi
berpengaruh positif dan signifikassi terhadap keputusan
pembelian.

Persamaan penelitian dari Zumratul Aini adalah variabel
yang sama Yaitu kualitas pelayanan dan menggunakan metode
kuantitatif. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada variabel
Promosi dan lokasi penelitian yang berbeda. Kelebihan pada
penelitian ini mampu membuktikan adanya pengaruh dari
variabel independen dan dependenya. Kekurangan pada
penelitian ini tidak menjelaskan secara signifikan pengaruh
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian tetapi hanya
membuktikan korelasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Hera Septiani Patmala dan Dian
Candra Fatihah, Prodi Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi
Politeknik Piksi Ganesha Bandung, Tahun 2021. Judul Jurnal
lImiah “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian Di Ukm Mart Kartika Widya Utama”.*

BZumratul Aini, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan
Pembelian Emas (Mulia): Studi kasus Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Kota Jambi”,
( Skripsi, UIN Sulthan Thaha, Jambi, 2018), him. 23-28.

“Hera Septiani Patmala dan Dian Candra Fatihah, “Pengaruh Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Di Ukm Mart Kartika Widya Utama”. Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, 2021, him. 3-10.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Di Ukm Mart
Kartika Widya Utama, Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif, sampel pada penelitian ini sebanyak
38 responden. Hasil dari penelitian ini diketahui nilai skor
koefisien korelasi kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian senilai 0,704 pada interval taraf korelasi yang kuat.
Hasil uji t berpengaruh antara kualitas pelayanan dengan
keputusan pembelian sudah diterima sebab mempunyai skor t
hitung di atas t table (5,995 > 1,688).

Persamaan penelitian dari Hera Septinani dan Dian
Candra Fatihah adalah variabel yang sama vyaitu kualitas
pelayanan dan menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan
dari penelitian ini terletak pada variabel yang berbeda yaitu
services quality dan lokasi penelitian yang berbeda. Kelebihan
pada penelitian ini mampu menjelaskan bahwa variabel
kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Kekurangan pada penelitian ini tidak menjelaskan
secara spesifik variabel lain yang mempengaruhi variabelnya.

e. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Dicky Kurniawan,
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya,
Tahun 2020. Judul jurnal ilmiah “ Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian” (Studi kasus di Planet Ban Surabaya Cabang Simo
Gunung).™

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian” (Studi kasus di Planet Ban Surabaya Cabang Simo
Gunung). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian kuantitatf. Teknik pengambilan sampel yang
diginakan dalam penelitian ini dengan Metode Simple random
sampling dan sampel yang digunakan sebanyak 100 responden.

yusuf Dicky Kurniawan,  Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan
Harga Terhadap Keputusan Pembelian: Studi kasus di Planet Ban Surabaya Cabang Simo
Gunung”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 11, Nomor 1, April, 2020, him. 2-12.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kualitas pelayanan tidak memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian, kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian dan harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Persamaan penelitian dari Yusuf Dicky Kurniawan
adalah variabel yang sama vyaitu kualitas pelayanan dan
menggunakan metode kuantitatif dan analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi linear berganda. Perbedaan dari penelitian
ini terletak pada variabel harga dan lokasi penelitian yang
berbeda. Kelebihan pada penelitian ini mampu menjelaskan
bahwa setiap variabel berpengaruh positif dan variabel yang
tidak berpengaruh positif. Kekurangan pada penelitian ini
tidak menjelaskan variabel lain yang mempengaruhi
variabelnya.

B. Kerangka Teorli

1. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut schiffman dan kanuk, keputusan adalah
pemilihan suatu keputusan dari dua pilihan atau lebih untuk
mengumpulkan jawaban sesuai kegunaan dan kebutuhan dari
suatu produk untuk membuat pilihan yang sesuai.'® Keputusan
pembelian salah satu proses indivdu dalam menyeleksi dan
pertimbangan untuk membeli suatu produk.*’

Keputusan pembelian merupakan suatu penyelesaian
masalah dalam kegiatan membeli suatu produk untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhan. Sedangkan menurut
Anang Firmansyah, keputusan pembelian merupakan kegiatan

16 Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen Sikap dan Pemasaran, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), him. 25.

7 peter J Paul, Jeery C Olson, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran,
(Jakarta, 2014), him. 163.
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pemecahan masalah yang dilakukan oleh individu dalam
pemilihan dua atau lebih alternatif dan dianggap tindakan yang
paling tepat dalam proses pengambilan keputusan pembelian.*®

b. Indikator keputusan Pembelian
Beberapa indikator keputusan pembelian menurut kotler
terdiri dari:*

1) Kemantapan pada sebuah produk, merupakan keputusan
yang dilakukan konsumen, setelah mempertimbangkan
berbagai informasi yang mendukung dalam pengambilan
keputusan.

2) Kebiasaan dalam membeli produk, merupakan suatu
pengalaman orang terdekat seperti orang tua, saudara dan
tetangga dalam menggunakan suatu produk.

3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain, merupakan
penyampain informadi yang positif kepada orang lain, agar
tertarik untuk melakukan pembelian.

4) Melakukan pembelian ulang, merupakan pembelian yang
berkesinambungan,  setelah ~ konsumen  merasakan
kenyamanan terhadap produk atau jasa yang diterima.

c. Tahap-tahap Keputusan Pembelian
Tahap-tahap dalam proses keputusan pembelian dapat
terbagi atas lima tahap, yaitu :*°

a. Pengenalan Masalah
Proses pembelian dimulai dengan mengetahui produk
yang dibutuhkan. Pembeli memberikan pandangan berbeda
antara keadaan yang sesungguhnya dan keadaan yang
diinginkannya. Kebutuhan pembeli dapat tercipta oleh rasa

8Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen..., him. 27.

19 Philip Kotler, Manajemen pemasaran (Jakarta: PT Gelora Aksamara Pratama,
2012), him. 59.

®Nur Fatoni Siti, Pengantar lmu Ekonomi, (Bandung: Pustaka Setia tahun, 2014
). him. 84-87.
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ketertarikan contohnya: promosi , iklan di tv, serta iklan di
majalah.*

b. Pencarian Informasi

Konsumen yang ingin memenuhi kebutuhanya dapat
mencari informasi tentang produk yang diinginkan. Jika
keinginan konsumen kuat dan objek pemuas kebutuhan
tersedia dengan berbagai keunggulanya, kemungkinan
besar konsumen akan membelinya. Kebutuhan akan
informasi akan muncul dari keinginan konsumen untuk
membeli suatu produk dengan melakukan perbandingan
kualitas pelayanan dan model keunggulannya®.

c. Evaluasi Alternatif

Beberapa konsep mendasar yang dapat membantu
produsen dalam membentuk penilaian atas pengembalian
keputusan yang dilakukan para konsumen®. Pertama,
konsumen mencoba untuk memenuhi kebutuahnnya.
Kedua, konsumen mencari manfaat dari produk yang
ditawarkan. Ketiga, pandangan konsumen mengenai suatu
produk yang memiliki banyak manfaat dalam memenuhi
kebutuhannya.

d. Pengambilan Keputusan
Keputusan pembelian suatu produk, terbagi dalam
lima tahapan yaitu merek, pemilihan produsen, pemilihan
kualitas, pemilihan waktu, dan pemilihan metode
pembayaran.

e. Perilaku Pasca-Konsumsi
Perilaku konsumen pasca-konsumsi menggambarkan
tingkat kepuasan terhadap suatu produk dan sebagai
pengalaman dalam proses pemilihan kualitas produk.
Dengan itu, tugas marketing tidak selesei setelah produk

“Philip Khotler, Kevin L Keller, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga,
2008), him. 235.

“2Philip Khotler, Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2008
), him. 179.

®Ibid., him. 184.
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terjual, tetapi harus memastikan tingkat kepuasan yang
didapakan. Perilaku konsumen terkait dengan tingkat
kepuasan mereka setelah membeli dan dalam menggunakan
produk tersebut.

2. Services Quality
a. Pengertian Services quality

Kualitas pelayanan adalah tingkat yang menjadi kesesuian
dan kecocokan produsen yang dapat memenuhi kebutuhan
konsumen dalam bidang pelayanan®. Kualitas pelayanan dapat
dikatakan sebagai sekumpulan atribut yang menjadi ciri suatu
produk atau pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan
konsumen. Sedangkan bagi pemasar, kualitas pelayanan
merupakan rincian produk atau jasa yang diinginkan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan konsumen, sehingga konsumen
merasa puas dengan produk atau jasa yang telah diterima atau
dirasakan kegunannya.

Menururt Wyckof, Kualitas Pelayanan merupakan suatu
sikap yang diharapkan dan perlu diberikan demi memenuhi
keinginan atau kebutuhan konsumen. Adapun ada dua faktor
utama yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap
konsumen, vyaitu pelayanan yang diinginkan atau yang
dibutuhkan konsumen (expected) dan dirasakan oleh kinerja
organisasi. Buruknya kualitas pelayanan tergantung pada
services yang merupakan implikasi baik dan kemampuan
penyedia pelayanan dalam memenuhi kebutuhan konsumen.?

*pane H Derma, Purba Tiurniari, “ Pengaruh Kualitas Produk , Kualitas
Pelayanan dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Minat Beli di Situs E-Commerce
Bukalapak”, Jurnal Ilmiah , VVol. 4, Nomor 3, Juli 2020, him. 157.

» Al idrus salim, Kualitas Pelayanan Dan Keputusan Pembelian, ( Malang:
Media Nusa Creative, 2019), him. 25.
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a. Indikator Kualitas Pelayanan

Menurut Parasuraman?®, terdapat lima dimensi yang
utama yang disusun sesuai dengan urutan tingkat
kepentingan relatifnya, sebagai berikut:

a) Bukti Fisik

Bukti fisik merupakan suaru services yang dapat
dilihat, dinikmati, dan dirasakan. Bukti fisik digunakan
untuk melihat ukuran terhadap kualitas pelayanan pada
perusahaan. Bukti fisik suatu perusahaan dalam
menunjukan esksitensinya kepada konsumen dengan
menampilkan kemampuan sarana, prasarana fisik
perusahaan, dan keadaan lingkungan. Sedangkan Bukti
fisik menurut Zeithaml, adalah kemampuan perusahaan
untuk menyediakan pelayanan yang terpercaya dan
cepat.

b) Kehandalan

Kehandalan merupakan kemampuan perusahaan
untuk menciptakan jasa sesuai dengan apa yang telah
dijanjikan  kepada konsumen. Perusahaan akan
kehilangan pelangganya jika jasa yang diberikan tidak
sesuai dengan yang dijanjikan. Perusahaan yang
mempunyai kehandalan yang baik akan terus menarik
minat beli konsumen, karena kehandalan dari suatu
perusahaan sangat diperlukan oleh konsumen.?’

c) Ketanggapan

Ketanggapan merupakan kemampuan perusahaan
dalam memberikan pelayanan dengan cepat dan
tanggap sehingga kualitas pelayanan dari perusahaan

% Fikri Sirhan, Wiyani Wahyu, “ Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan dan Loyalitas Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 3, Nomor 1,
Januari 2016, him. 121.

?” Sunyanto, Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 14.
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dipandang baik bagi konsumen.?® Pelayanan yang cepat
dan tanggap dapat menimbulkan persepsi yang baik
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Jika
terjadinya kegagalan atau keterlambatan dalam
pelayanan, pembuatan jasa maka perusahaan harus
berusaha memperbaiki dan meminimalkan kerugian
konsumen dengan segera.

d) Jaminan

Jaminan merupakan perilaku karyawan untuk
membangun kepercayaan dan keyakinan kepada
konsumen yang mengkonsumsi dan menikmati jasa
yang ditawarkan. Jaminan ini sangat penting dalam
suatu perusahaan karena melibatkan tanggapan
konsumen dengan jasa yang telah dijanjikan tidak
sesuai dengan yang diinginkan. Untuk mengatasi
kegagalan dalam pelayanan jasa, karyawan harus
memiliki  keterampilan dan pengetahuan dalam
melakukan pelayanan kepada konsumen.

e) Empati

Empati merupakan kemampuan perusahaan untuk
memberikan perhatian kepada konsumen secara
individu terhadap apa yang dibutuhkan konsumen. 2°
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan harus mampu
memberikan perhatian sehingga konsumen merasa
nyaman dan tertolong menghadapi berbagi bentuk
kesulitan dalam pelayanan.

%8 parasuraman A, Valarie, Delivering Quality Service. ( New York: The Free
Press, 2005), him 55.

Lubis S Alfi, Andayani R Nur, “ Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pelanggan PT. Sucofindo Batam ”, Jurnal Of Business Administration, Vol. 1,
Nomor 2, desember 2017, him, 234-235.
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b. Pengukuran Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan berhubungan dengan pelayanan
apa yang diharapkan oleh konsumen dan kemampuan
perusahaan untuk menyediakan kualitas pelayanan yang
diinginkan konsumen. Baik atau tidaknya kualitas
pelayanan sangat bergantung kepada perusahaan untuk
memberikan hal yang diharapan konsumen dengan
memberikan pelayanan yang baik secara konsisten.

Pengukuran kualitas pelayanan terletak ke dalam 10
dimensi pelayanan, yaitu®:

a) Ketersediaan fasilitas fisik (tangible).

b) Keandalan (reliability).

c) Ketanggapan (responsiveness)

d) Keterampilan (competence)

e) Sikaf/kesopanan (courtesy)

f) Kredilitas (credibility)

g) Keamanan (security)

h) Kemudahan akses (access)

i) Cara berkomunikasi yang baik (communication)

J) Pengertian terhadap konsumen (understanding the
costomer)

3. Model
a. Pengertian Model

Model produk adalah alat manajemen untuk mengetahui
hasil kegiatan penelitian dan kegiatan yang dilakukan sebelum
menjadi rancangan yang nyata untuk diproduksi dan dijual
dengan menghasilkan keuntungan. Salah satu fungsi
manajemen perusahaan adalah menjamin bahwa masukan-
masukan dari berbagai sumber menghasilkan produk-produk
atau jasa yang dirancang secara cepat dan menghasilkan
keluaran-keluaran terbaru yang dapat memuaskan keinginan
para pelanggan. Untuk menghasilkan keluaran-keluaran yang

11.

*Hardiansyah, Kualitas Pelayanan Publik.(Yogyakarta : Bina Media, 2011), him.
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baru dan sesuai dengan keinginan pelanggan maka perlu
adanya model atau desain produk.

Menurut W. J. Stantan dalam buku Donni Juni Priansa,
yang dikatakan sebagai produk adalah seperangkat atribut baik
yang nyata maupun tidak, termasuk di dalamnya masalah
warna, harga, kualitas produk, desain produk, dan pelayanan
perusahaan yang diterima konsumen untuk memuaskan
keinginanya.®

b. Indikator Model
Kotler dan Keller, menjelaskan adanya beberapa indikator
dari model produk, yaitu®:

1) Ciri-ciri

Ciri-ciri adalah ciri khas dari suatu produk yang
ditawarkan, dimana perusahaan akan memberikan ciri-ciri
model produk kepada konsumen agar semakin penasaran dan
tertarik untuk dimiliki. Ciri-ciri produk sebagai alat kompetitip
untuk produk perusahaan yang terdiferensiasi.

2) Kinerja

Kinerja memicu kepada tingkat karakteristik utama produk
pada saat beroperasi. Konsumen yang membeli produk-produk
mahal biasanya akan membandingkan kinerja atau ciri khas
dari merek-merek yang berbeda. Pembeli rela membayar lebih
untuk kinerja yang lebih baik selama harga tidak melebihi nilai
yang ditawarkan.

3) Mutu kesesuaian

Mutu kesesuaian adalah tingkat dimana model produk dan
kualitas produk mendekati standar sasaran. Produk yang di

' Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 14.
%2Kotler, Philip dan Kevin Lane keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta:
Erlangga, 2017), him. 181.
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tawarkan sesuai dengan produk yang dijanjikan mulai dari segi
ukuran dan tampilan produk.®

4) Tahan Lama

Daya tahan merupakan ukuran waktu operasi Yyang
diharapkan dari suatu produk tertentu. Sebuah produk yang
dibeli tidak akan rusak atau gagal dalam waktu yang cepat™*.

5) Style

Style merupakan ciri khas dari keunggulan suatu produk
yang tidak dapat ditiru untuk memuaskan konsumen. Style
suatu produk dapat menarik minat pelanggan.

c. Tahapan-tahapan kegiatan Model

1) Memformulasikan hasil marketing research

Pengembangan suatu riset dalam perusahaan akan
menghasilkan sebuah gagasan atau ide untuk membuat suatu
produk, dimana ide diperoleh dari data yang didapatkan saat
riset dilakukan®®. Dalam riset pembuatan produk baru atau
pengembangan produk yang sudah ada, perusahaan harus
mempertimbangkan  hal-hal sebagai berikut keinginan
pelanggan, kualitas, model, dan warna dari produknya.

2) Mempertimbangkan kemampuan fasilitas perusahaan

Dalam kegiatan pembuatan suatu produk, maka desainer
harus menyesuaikan kemampuan dari perusahaan itu sendiri,
diantaranya tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan dan perkakas
lainnya.

%Septi Eka Suryandari, Ayun Maduwinarti, “Pengaruh Desain Produk dan
Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Tas Elizabeth “, Jurnal Dinamika dan
Administrasi Bisnis. Vol. 2 Nomor. 2, 2016, him. 6.

¥T. Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi,
(Yogyakarta: BPPE, 2019), him. 49.

®Kotler, Philip dan Kevin Lane keller, Manajemen Pemasaran..., him. 183.
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3) Membuat skestsa

Dalam membuat sketsa, bentuk atau model dari produk
yang akan dibuat akan terlihat jelas satu dengan yang lainnya.
Pembuatan sketsa untuk mempermudah dalam pembuatan
gambar kerja (blue print).

4) Membuat gambar kerja

Pembuatan gambar kerja merupakan tahap akhir dalam
kegiatan desain produk, dimana dalam gambar kerja ini
digambarkan bentuk, ukuran dan bahan-bahan yang akan
dipergunakan dalam pembuatan produk.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka dibawah ini akan menjelaskan tentang alur dari
penelitian yang dilakukan atau kerangka berfikir dari penelitian ini.
Dalam penelitian ini menggunakan variabel sebagai berikut,
Keputusan pembelian, services quality, dan model perhiasan. Sehingga
kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Keterangan:
-===» : Pengaruh Simultan
— : Pengaruh Parsial
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat dijelaskan bahwa
dalam pengambilan keputusan pembelian perhiasan emas di Toko
Simpati Sekarbela Kota Mataram dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain faktor services quality (X;) dan model perhiasan
(X2) berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian ().
Sedangkan faktor services quality (X;) dan model perhiasan (X»)
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian (Y).
konsumen memiliki keinginan yang berbeda dalam menentukan
keputusan ~ pembeliannya  melalui  variabel-variabel yang
mempengaruhi pilihan konsumen dalam membeli perhiasan emas di
Toko Simpati Sekarbela kota Mataram.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata hypo, berarti sebelum dan thesis
berarti pendapat atau pernyataan. Jadi hipotesis merupakan pernyataan
yang belum diketahui kebenarannya.*® Menurut ibnu, mukhdis, dan
Dasna, hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah-masalah yang
sedang diteliti. Dikatakan sebagai jawaban sementara karena
kebenaran suatu hipotesis masih harus diuji atau diverifikasi dengan
data yang akan dikumpulkan. Hipotesis merupakan elemen penting
dalam penelitian kuantitatif.*’

1. H1 : Services quality (X;) berpengaruh terhadap keputusan
Pembelian perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela Kota
Mataram.

2. H2 : Model perhiasan (X;) berpengaruh terhadap keputusan
Pembelian Perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela
Kota Mataram.

3. H3: Services quality dan model perhiasan berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian Perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela Kota Mataram.

%|mam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan : Teori dan Praktik Statistik

dalam Bidang Pendidikan, Penelitian, Ekonomi, Bisnis, dan llmu-llmu Sosial Lainnya,
Jurnal lImiah ( Yogyakarta, Kaukaba Dipantara, 2016), him. 239.

22,

$"Kusumastuti Adhi, Khiron M Ahmad dkk. Metode Penelitian Kuantitatif, him.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif adalah data dalam bentuk
jumlah yang dituangkan untuk menerangkan satu-satu kejelasan
dari angka-angka atau sebagai perbandingan dari beberapa
gambaran untuk dijelaskan dalam bentuk kalimat atau uraian*®,

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
asosiatif kausal. Sugiyono®, asosiatif kausal adalah rumusan
masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Asosiatif kasual digunakan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan sebab akibat dari pengaruh services quality
dan model perhiasan terhadap keputusan pembelian. Dimana
services quality sebagai variabel X;, model perhiasan sebagai X
dan keputusan pembelian sebagai variabel Y.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi menurut sugiyono®, adalah Keseluruhan wilayah
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai nilai dan
karakteristik yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya.

%Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik. (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), him. 148.

¥Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2019). him, 203.

“Obid., him. 204.
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Populasi pada penelitian ini adalah konsumen yang membeli
perhiasan emas di toko simpati Sekarbela Kota Mataram. Jumlah
anggota populasi tidak diketahui.

. Sampel

Menurut sugiyono®, sampel adalah nilai karakteristik yang
sudah ditetapkan oleh populasi. jika populasi besar, maka peneliti
tidak bisa mengetahui semua yang ada pada populasi. Minsalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka dalam
penelitian ini menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
Penelitian ini menggunakan teknik non-probablity sampling karena
populasi tidak diketahui jumlah konsumen yang membeli
perhiasan di toko simpati Sekarbela Kota Mataram, dan teknik
penetuan sampelnya menggunakan purposive sampling.

Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel
dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang
diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan
diteliti. Purposive sampling digunakan karena terdapat banyak
batasan yang menghalangi peneliti mengambil sampel secara
random (acak), maka dengan menggunakan purposive sampling
agar kriteria sampel yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah Konsumen di Toko emas Simpati Sekarbela Kota Mataram
yang telah melakukan pembelian perhiasan emas.

Karena populasi tidak diketahui secara pasti jumlahnya,
ukuran sampel diperhitungkan dengan rumus Chocran “yaitu:

z* pq

~ (1,96)%(0,5)(0,5)
B (0,10)2

“1bid., him. 206.
“2 Ibid., him. 136.
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(3,8416)(0,25)
- 0,01
_0,9604
~ 0,01
n = 96,04 = 97 Orang

Keterangan:

n = Sampel

z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95%
dengan nilai 1,96

p = Peluang benar 50% = 0,5

q = Peluang salah 50% =0,5

e = Margin error 10% = 0,1

Dari hasil diatas 96,04 merupakan pecahan dan menurut
sugiyono,® perhitungan yang menghasilkan pecahan sebaiknya
dibulatkan. Sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah 97
orang responden.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Desember 2022 s/d
Februari 2023.

2. Tempat penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian adalah Toko Emas Simpati di
Sekarbela Kota Mataram. Peneliti memilih Toko Emas Simpati
sebagai tempat penelitian karena Toko Emas Simpati Merupakan
salah satu Toko Perhiasan Emas yang tidak pernah sepi pelanggan,
sehingga peneliti ingin mengetahi apakah keputusan pembelian
berpengaruh terhadap services quality dan model perhiasan.

3 Ibid. him, 143.
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D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono,** variabel adalah suatu atribut, penilaian dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Variabel penelitian terdiri dari dua macam, yaitu : variabel terikat
(dependent variable) adalah variabel yang bergantung pada variabel
lainnya dalam penelitian ini berupa variabel keputusan pembelian (Y),
dan variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang tidak
bergantung pada variabel lainnya, dalam penelitian ini berupa variabel.

1. Variable X; (Variabel independen 1) adalah Services Quality
2. Variable X, (Variabel Independen 2) adalah Model Perhiasan
3. Variabel Y (Variabel Dependen) Keputusan Pembelian

E. Desain Penelitian

Desain penelitian melibatkan seperangkat keputusan mengenai
apa topik yang akan dipelajari, bagaimana populasi penelitian, metode
penelitian apa yang akan digunakan, dan untuk tujuan apa penelitian
dilakukan.* Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang
tersusun dalam hal hubungan-hubungan antara variabel secara
komperehensif, sedemikian rupa agar hasil penelitiannya dapat
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Rencana
dalam suatu penelitiam akan mencakup hal-hal yang tersusun mulai
dari membuat hipotesis dan menyelesaikan suatu masalah yang akan
diteliti sampai pada analisis akhir. Dalam penelitian ini, desain
penelitian dilakukan secara bertahap sebagai berikut:

1. Tahap menentukan masalah

Tahap penentuan judul

Menetapkan konsep dan teori yang relevan

Tahap penentuan variabel (independen dan dependen)
Membuat hipotesis penelitian

SAE I S A

“Khikmah, Nur, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian pada Toko Emas”  Jurnal of Business and Innovation
Management, VVol. 4, Nomor 2, Februari 2017, him. 280.

**Ruyani Hendriadi, Metode Riset Kuantitatif..., him. 108.
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Menentukan metode dan desain penelitian

Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan
Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data
Memperoses data dan menganalisis data

10 Menganalisis data dan pemilihan prosedur statistic

11. Penarikan kesimpulan dan tahap penulisan laporan

© o N o

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian merupakan peranan penting dalam
mencapai tujuan penelitian, bobot atau mutu suatu penelitian akan di
nilai dari kualitas instrumen yang digunakan. Instrumen penelitian
adalah alat-alat yang digunakan untuk memperolen atau
mengumpulkan data dalam proses memecahkan masalah penelitian
dan mencapai tujuan penelitian. Jika data valid yang diperoleh tidak
akurat (valid), maka keputusan yang diambil tidak akan tepat.*®
Penelitian ini menggunakan kuesioner (angket).

Pada penelitian ini, kuesioner dengan menggunakan skala Likert
yang digunakan dalam menilai tanggapan responden, adapun skor
jawabannya sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kuesioner Angket
Alternatif jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
“Kusumastuti Adhi, Khiron M Ahmad dkk. Metode Penelitian Kuantitatif , him.
49
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun
teknik atau langkah-langkah yang digunakan pada penelitian ini
adalah:

1. Observasi

Menurut  sugiyono*’,  observasi merupakan  teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, observasi tidak terbatas
pada orang, tetapi objek-objek alam yang lain. observasi penelitian
ini dilakukan dengan cara parisipan maupun nonpartisipan. Untuk
pengumpulan data dilakukan terjun dan melihat langsung
kelapangan, terhadap objek yang diteliti.

Observasi pada penelitian ini objek yang diteliti adalah
konsumen toko emas simpati di Sekarbela Kota Mataram.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang paling
banyak digunakan dalam penelitian survey, dengan penyebaran
kuesioner peneliti mendapatkan responden dalam jumlah banyak
dalam waktu yang relative singkat, selain itu setiap pertanyaan
dalam kuesioner dapat disusun dengan teliti dan disesuaikan
dengan kondisi.*®

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai pengumpul data apabila
informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen, seperti
buku, jurnal, skripsi dan data-data yang terkait dengan variabel
penelitian. kumpulan data yang berbentuk tulisan merupakan

*" Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, him. 224
8 Kusumastuti Adhi, Khoiron M Ahmad, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif, him.
64-65
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dokumen, sedangkan dalam arti luas dokumentasi meliputi, foto,
rekaman, video, disk, artifact,dan monument.*®

H. Teknik Analisis Data

Data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik analisis yang sesuai dengan pendekatan penelitian yang
digunakan. Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.*
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik
dengan menggunakan rumus regresi linier berganda yaitu model
persamaan yang akan menjelaskan tentang hubungan suatu variabel Y
dengan variabel independen. Sebelum melakukan analisis dengan
statistik terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reabilitas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana
kuesioner atau angket dapat mengukur objek atau variabel
penelitian. Validitas suatu instrumen menunjukan tingkat
ketepatan suatu instrument untuk mengukur apa yang harus

diukur. Instrumen yang valid dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat.”

b. Uji Realibilitas
Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner indikator dari indikator variabel. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban pertanyaan

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner dikatakan
reliabel jika memiliki cronbach altha > 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian
dengan melihat variabel dan model regresinya terjadi kesalahan

“* 1bid,. him. 67.

05y giyono, Metode penelitian..., him. 230.

*Teguh Wahyono, 25 Model Analisis Statistik dengan SPSS 17, (Jakarta: Elex
Media Kumpotindo, 2009), him. 243.
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atau kegagalan. Uji asumsi Klasik dilakukan karena persyaratan
yang harus dipenuhi pada model regresi linear berganda.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui bagaimana
teknik statistik yang dapat digunakan. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau
tidak. Uji ini menggunakan uji statistik parametris sedangkan
apabila data berdistribusi tidak normal maka menggunakan uji
statistik nonparametris. Data yang dapat dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Model regresi yang baik
tidak ada korelasi diantara variabel, jka terdapat korelasi yang
tinggi diantara variabel bebasnya maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat menjadi terganggu.

Signifikasi  90%, multikolinieritas antar variabel
independen dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jjika nilai matriks korelasi antar independen lebih besar dari
> 0,90 maka terdapat multikolinieritas

b. jika nilai matriks korelasi antar dua variabel independen
lebuh kecil < 0,90 maka tidak terdapat multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuam untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. jika varian dari
residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Medote scatterplot dapat digunakan untuk
mendetekai  heteroskedasitas. Data  dikatakan  bebas

*2Juliansyah, Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen, (Jakarta:
Gramedia, 2014), him. 42.
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heteroskedastisitas jika nilai signifikasi absolut residual dan
variabel independen > a (0,05).
d. Uji Linearitas
Pengujian linearitas data dapat dilakukan dengan
menetapkan signifikasi uji 0,05. Kelinieran dipenuhi jika
angkka signifikasi diperoleh lebih dari 0,05, angka signifikasi
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukan klinieran tidak dipenuhi.
Dasar keputusan dengan melihat probabilitas, yaitu :
1) Probabilitas Sig < 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan
kelinieran antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Probabilitas Sig > 0,05 berarti terdapat perbedaan
kelinieran antara variabel bebas dengan variabel terikat.>*

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (services quality dan model perhiasan)
terhadap proses keputusan pembelian. Selain itu analisis regresi
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
ditentukan dalam penelitian.

Y=a+bXi+bXo+e

Keteranganya :

Y :Keputusan Pembelian
a : Kostanta

X1 : Services Quality

Xz : Model Perhiasan

e : Standar Eror

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen atau
yang tidak dipengaruhi dilambangkan dengan X diketahui terdapat
2 variabel independen dalam penelitian ini dan di lambangkan

%Imama Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS,
(Semarang: UNDIP, 2011), him. 110.

*Dwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariat dengan SPSS, (
Jakarta: Gava Media, 2013), him. 31.
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dengan X; adalah services quality, dan X, adalah model perhiasan.
Sedangkan yang menjadi variabel dependen atau yang dipengaruhi
dilambangkan dengan Y adalah keputusan pembelian.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara individu
suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk
menguji t perlu dilakukan tingkat kesalahan atau alpha yang
digunakan dalam penelitian. Tingkat kesalahan yang digunakan
sebesar 1%, 5% dan 10%. Penentuan tingkat signifikasi
ditentukan oleh peneliti sesuai dengan pertimbangan-
pertimbangan dalam penelitian. Biasanya tingkat signifikasi
yang digunakan 5%.°

b. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui semua
pengaruh variabel independent. uji F dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh Services Quality

dan Model Perhiasan Terhadap Keputusan Pembelian secara
simultan dan parsial.”’

Sig < a, maka Ho Ditolak Ha diterima
Sig > a, maka Ho diterima Ha ditolak
c. Uji Determinisasi (R?)

Menurut sugiyono®, koefisien determinasi merupakan
ukuran untuk mengetahui kesesuain atau ketetapan antara nilai
dugaan atau garis regresi dengan sampel. Apabila nilai

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 243.

% Andi Supangat, Statistik, (Jakarta; Kencana, 2010), him. 65.

Dwi Priyanto, Analisis Korelasi Regresi dan Multivirat dengan SPSS,
(Yogyakarta: Gava Media, 2011), him. 89.

*8Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, him. 320.

32



koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan
koefisien determinasi dapat diperoleh dengan
menguadratkannya. Untuk melihat Besarnya koefisien
determinasi dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r* x 100%

Keterangan:

Kd : Koefisien determinasi

r> : Koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah Toko Emas Simpati

Toko Emas Simpati merupakan salah satu toko perhiasan
yang ada di jIn Sultan Kharudin, Gg. M.Husein, kelurahan
Karang Pule Kecamatan Sekarbela Kota Mataram. Toko Emas
Simpati didirikan oleh dua orang bersaudara vyaitu H.
Muhammad dan H. Anwar. Toko Emas Simpati didirikan pada
tahun 1998 dimana pada saat itu H.Muhammad mengajak H.
Anwar untuk melakukan kerja sama dan bagi hasil dalam
membuka Toko Emas Simpati. Toko Emas Simpati merupakan
usaha yang dijalankan oleh keluarga dari H.Muhammad dan H.
Anwar, mulai dari karyawan-karyawan dan tukang pembuatan
Emas. Toko Emas Simpati menjual berbagai macam perhiasan
emas mulai dari anting, gelang, cincin, kalung dan liontin.
Toko Emas Simpati juga membuka jasa pemesanan Emas
sesuai model dan kadar emas yang diinginkan. Toko Emas
Simpati merupakan toko emas yang cukup terkenal di
Sekarbela Kota Mataram. Namun untuk menjadi toko emas
yang terkenal dan memiliki pengunjung yang banyak setiap
harinya yang bisa mencapai 10 sampai 15 pengunjung tidaklah
mudah, melainkan membutuhkan waktu puluhan tahun
lamanya untuk bisa seperti sekarang ini.>®

Toko Emas Simpati merupakan toko emas yang terbilang
belum cukup besar. Dengan berjalannya waktu toko emas
simpati saat ini semakin berkembang dapat dibuktikan dengan
semakin meningkatnya pelanggan untuk membeli perhiasan
emas di Toko Simpati. Perkembangan toko emas simpati ini
selain adanya karyawan-karyawan yang cukup baik dalam

> H Muhammad, Wawancara Dengan Pemilik Toko Emas Simpati di Sekarbela
Kota Mataram, Tanggal 5 Januari 2022
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melayani kebutuhan pelanggan, juga tidak terlepas dari kerja
kerasnya Bapak H. Muhammad dan Bapak H. Anwar berserta
anak-anaknya yang berperan dalam kemajuan Toko Emas
Simpati.

b. Visi dan Misi Toko Emas Simpati

Terdapat visi dan misi yang diterapkan oleh Toko Emas
Simpati antara lain®:

1) Visi

“Menjadikan Toko emas yang terbaik dengan model
perhiasan berkualitas tinggi serta memberikan pelayanan
terbaik untuk kepuasan pelanggan”.

2) Misi
a) Menjual perhiasan emas dengan kualitas terbaik

b) Memberikan pelanggan pelayanan dan kepuasan dalam
melakukan pembelian perhiasan emas

c. Struktur Oganisasi Toko Emas Simpati

Struktur organisasi adalah suatu susunan antara tiap bagian
baik secara posisi serta tugas yang ada pada perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional untuk tujuan bersama.
Berikut penjelasan mengenai struktur organisasi yang dimiliki
oleh Toko Emas Simpati.

Pimpinan/Pemilik
H. Muhammad & H. Anwar

K
Tukang Pembuatan i Tﬁ:’:n
Sl Zuriatun Toyibah 2. Amy

Muslimin

3. Iss

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Toko Emas Simpati Sekarbela Kota Mataram

%0 Visi dan Misi Toko Emas Simpati di Sekarbela Kota Mataram

35



1) Tugas dan Wewenang

Untuk Dberjalannya struktur oraganisasi Toko Emas

Simpati sesuai dengan posisinya maka tugas dan
wewenangya sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pimpinan/pemilik

Pemilik perusahaan adalah orang yang akan
menginvestasikan modalnya pada perusahaan dan
mempunyai hak untuk mengatur keputusan aktifitas di
dalam perusahaan. Fungsi dan tugas pimpinan
perusahaan yaitu mengawasi semua kegiatan di Toko
dan memiliki wewenang atas pengambilan keputusan
untuk mencapai tujuan.

Kasir

Kasir adalah bagian yang mencatat serta mengatur
keuangan pada toko dan menerima semua pendapatan
dan pengeluaran yang terjadi selama transaksi. Fungsi
dan tugas kasir yaitu membuat buku catatan keluar
masuknya barang, membuat laporan harian, menerima
uang hasil penjualan barang , dan menganalisis laporan
keuangan.

Tukang Pembuatan Emas

Tugas tukang pembuatan emas yaitu membuat
berbagai model yang selalu update dan trend, menjamin
kualitas perhiasan emas, dan melayani pembuatan
berbagai model yang diinginkan oleh konsumen.

Karyawan

Tugas karyawan vyaitu untuk melayani semua
pelanggan dengan baik sesuai standar pelayanan toko,
dan melayani apabila ada keluhan serta konsultasi
tentang perhiasan emas.

36



2. Hasil Deskripsi Data Responden

a. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data dari

penyebaran angket atau kuesioner yang terdiri

dari 4

pernyataan untuk variabel Y, 5 pernyataan untuk variabel (X1),
5 pernyataan untuk variabel (X2). Dimana yang menjadi
variabel Y adalah keputusan pembelian, variabel (X1) adalah
services quality, variabel (X2) adalah model perhiasan. Angket
yang disebarkan kepada konsumen Toko Emas Simpati
sejumlah 97 responden sebagai sampel dalam penelitian ini.

1) Jenis Kelamin

Mataram berdasarkan Jenis Kelamin.

Data konsumen Toko Emas Simpati Sekarbela Kota

Dari data 97

responden yang digunakan dalam penelitan ini.

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

No | Jenis Kelamin | Responden Persentase (%)

1. | Laki-laki 7 7%

2. | Perempuan 90 90%
Total 97 100%

2) Usia

Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah responden
laki-laki pada penelitian ini adalah 7 orang atau sebesar 7%
sedangkan responden perempuan adalah 90 orang atau
sama dengan 90%. Hal ini menunjukan bahwa yang
menjadi responden pada penlitian ini yang paling banyak
adalah perempuan.

Data konsumen Toko Emas Simpati Sekarbela Kota
Mataram berdasarkan usia. Dari data 97 responden yang
digunakan dalam penelitan ini.
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3)

Tabel 4.3
Usia Responden

No | Usia Responden Persentase (%0)

1. | <20 Tahun 1 1%

2. | 21-30 Tahun 47 47%

3 | 31-40 Tahun 24 24%

4 | 41-50 Tahun 15 15%

5 | >50 Tahun 10 10%
Total 97 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah responden
berdasarkan usia pada penelitian ini. Jumlah usia responden
< 20 tahun adalah lorang atau sebesar 1%, usia responden
21-30 tahun adalah 47 orang atau sebesar 47%, jumlah
usiaresponden 31-40 tahun adalah 24 orang atau sebesar
24%, jumlah usia responden 41-50 adalah 15 orang atau
sebesar 15% dan jumlah usia responden >50 tahun adalah
10 orang atau 10%. Hal ini menunjukan bahwa yang
menjadi responden pada penelitian ini paling banyak adalah
pada usia 21-30 tahun.

Pekerjaan

Data konsumen Toko Emas Simpati Sekarbela Kota
Mataram berdasarkan usia. Dari data 97 responden yang
digunakan dalam penelitan ini.

Tabel 4.4
Pekerjaan Responden

No . Persentase
Pekerjaan Responden (%)
1. Wiraswasta 32 32%
2. Karyawan 10 10%
Pelajar/
3 Mahasiswa 1 11%
4. PNS 5 5%
5. IRT 39 39%
Jumlah 97 100%
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Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah responden
menurut pekerjaan pada penelitian. Jumlah wiraswasta
adalah 32 orang atau 32%, jumlah karyawan adalah 10
orang atau 10%, jumlah pelajar/mahasiswa adalah 11%,
jumlah PNS adalah 5 orang atau 5%, jumlah IRT adalah 39
orang atau 39%. Hal ini menunjukan bahwa responden
pada penelitian ini yang paling banyak adalah pada
pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT).

b. Deskripsi hasil penelitian

Untuk melihat hasil tanggapan responden dari kuesinoner
offline dan online yang diberikan kepada konsumen yang
bersedia memberikan tanggapannya. Distribusi jawaban
responden dari setiap variabel antara lain:

1) Variabel Services Quality

Variabel kualitas pelayanan pada penelitiin ini
memiliki 5 buah pertanyaan yang diambil dari indikator-
indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan responden
terhadap kualitas pelayanan dijelaskan pada tabel sebagai

berikut:
a) Lokasi Toko Emas Simpati sangat strategis dan mudah
dijangkau.
Tabel 4.5
Pertanyaan X1.1
X1.1
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | TS 1 1.0 1.0 1.0
N 26 26.8 26.8 27.8
S 32 33.0 33.0 60.8
SS 38 39.2 39.2 100.0
STS 0 0 0 0
Total 97 100.0 100.0
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b)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 1 (1,0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 26 (26,8%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 32 (33,0%) responden yang
menjawab setuju, 38 (39,2%) responden yang
menjawab sangat setuju dan 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

Karyawan Toko Emas Simpati memberikan penjelasan
tentang kualitas perhiasan dan kadar emas pada
perhiasan emas.

Valid

Tabel 4.6
Pertanyaan X1.2
X1.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
N 12 12.4 12.4 12.4
S 58 59.8 59.8 72.2
SS 27 27.8 27.8 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0
Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 12 (12,4%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 58 (59,8%) responden yang
menjawab  setuju, 27 (27,8%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, O (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

Karyawan Toko Emas Simpati memberikan pelayanan
yang sangat ramah kepada saya.
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Tabel 4.7
Pertanyaan X1.3

Valid

X1.3
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

N 4 4.1 4.1 4.1
5 61 62.9 62.9 67.0
SS 32 33.0 33.0 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0
Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 4 (4,1%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 61 (62,9%) responden yang
menjawab setuju, 32 (33,0%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

d) Toko Emas Simpati menanggapi komplain dengan
cepat
Tabel 4.8
Pertanyaan X1.4
X1.4
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid | TS 1 1.0 1.0 1.0
N 9 9.3 9.3 10.3
S 52 53.6 53.6 63.9
SS 35 36.1 36.1 100.0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 1 (1,0%) responden
menjawab tidak setuju, 9 (9,3%) responden menjawab
ragu-ragu, 52 (53,6%) responden menjawab setuju, 35
(36,1%) responden menjawab sangat setuju, 0 (0%)
responden menjawab sangat tidak setuju.

e) Karyawan Toko Emas Simpati membantu dalam
pemilihan kualitas perhiasan yang cocok untuk
kebutuhan saya.

Tabel 4.9
Pertanyaan X1.5

X1.5
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid [N 11 11.3 11.3 11.3
S 44 45.4 45.4 56.7
SS 42 43.3 43.3 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil

responden bahwa terdapat 11 (11,3%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 44 (45,4%) responden yang
menjawab setuju, 42 (43,3%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

2) Variabel Model Perhiasan (X2)

Variabel model perhiasan pada penelitiin ini memiliki
5 buah pertanyaan yang diambil dari indikator-indikator
dari variabel tersebut. Hasil tanggapan responden terhadap
model perhiasan dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
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a) Model perhiasan yang ditawarkan di toko emas simpati
selalu update dan trend.

Tabel 4.10
Pertanyaan X2.1
X2.1
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |N 12 12.4 12.4 12.4
S 46 47.4 47.4 59.8
SS 39 40.2 40.2 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 12 (12,4%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 46 (47,4%) responden yang
menjawab  setuju, 39 (40,2%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

b) Saya merasa puas Toko Emas Simpati menawarkan
harga jual sesuai mutu (kadar) emas.

Tabel 4.11
Pertanyaan X2.2
X2.2
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |N 3 3.1 3.1 3.1
S 55 56.7 56.7 59.8
SS 39 40.2 40.2 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0
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c)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 3 (3,1%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 55 (56,7%) responden yang
menjawab setuju, 39 (40,2%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

Toko Emas Simpati menawarkan berbagai model
perhiasan dengan ciri khusus mutiara budidaya air laut
dan tawar yang mengkilat dengan warna yang natural.

Tabel 4.12
Pertanyaan X2.3

X2.3

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid | TS 1 1.0 1.0 1.0

N 13 13.4 13.4 14.4

S 40 41.2 41.2 55.7

SS 43 44.3 44.3 100.0

STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0

d)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 1 (1,0%) responden
menjawab tidak setuju, 13 (13,4%) responden
menjawab ragu-ragu, 40 (41,2%) responden menjawab
setuju, 43 (44,3%) responden menjawab sangat setuju,
0 (0%) responden menjawab sangat tidak setuju.

Perhiasan yang di tawarkan Toko Emas Simpati
memiliki kualitas perhiasan sesuai dengan tinggi kadar
emasnya.
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Tabel 4.13
Pertanyaan X2.4

X2.4
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid [TS 1 1.0 1.0 1.0
N 9 9.3 9.3 10.3
S 59 60.8 60.8 71.1
SS 28 28.9 28.9 100.0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 1 (1,0%) responden
menjawab tidak setuju, 9 (9,3%) responden menjawab
ragu-ragu, 59 (60,8%) responden menjawab setuju, 28
(28,9%) responden menjawab sangat setuju, 0 (0%)
responden menjawab sangat tidak setuju.

e) Model perhiasan yang ditawarkan di Toko Emas
Simpati bervariasi dan lengkap. Seperti kalung, gelang,
anting, liontin sesuai dengan keinginan saya.

Tabel 4.14
Pertanyaan X2.5
X2.5
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid | TS 2 2.1 2.1 2.1
N 7 7.2 7.2 9.3
S 36 37.1 37.1 46.4
SS 52 53.6 53.6 100.0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 2 (2,1%) responden
menjawab tidak setuju, 7 (7,2%) responden menjawab
ragu-ragu, 36 (37,1%) responden menjawab setuju, 52
(53,6%) responden menjawab sangat setuju, 0 (0%)

responden menjawab sangat tidak setuju.

3) Variabel Keputusan Pembelian

Variabel

keputusan pembelian pada penelitiin ini

memiliki 4 buah pertanyaan yang diambil dari indikator-
indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan responden
terhadap keputusan pembelian dijelaskan pada tabel
sebagai berikut:
a) Saya membeli perhiasan emas sesuai dengan kebutuhan

Tabel 4.15
Pertanyaan Y1
Y1
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |N 9 9.3 9.3 9.3
5 57 58.8 58.8 68.0
SS 31 32.0 32.0 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0
Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil

responden bahwa terdapat 9 (9,3%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 57 (58,8%) responden yang
menjawab setuju, 31 (32,0%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.
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b) Saya mendapatkan informasi tentang produk yang
dijual dari orang lain.

Tabel 4.16
Pertanyaan Y2
Y2
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |TS 4 4.1 4.1 4.1
N 33 34.0 34.0 38.1
S 39 40.2 40.2 78.4
SS 21 21.6 21.6 100.0
o 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 4 (4,1%) responden
menjawab  tidak setuju, 33 (34,0%) responden
menjawab ragu-ragu, 39 (40,2%) responden menjawab
setuju, 21 (21,6%) responden menjawab sangat setuju,
0 (0%) responden menjawab sangat tidak setuju.

c) saya akan merekomendasikan Toko Emas Simpati
kepada orang lain.

Tabel 4.17
Pertanyaan Y312

Y3
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid | TS 1 1.0 1.0 1.0
N 20 20.6 20.6 21.6
S 51 52.6 52.6 74.2
SS 25 25.8 25.8 100.0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 1 (1,0%) responden
menjawab tidak setuju, 20 (20,6%) responden
menjawab ragu-ragu, 51 (52,6%) responden menjawab
setuju, 25 (25,8%) responden menjawab sangat setuju,
0 (0%) responden menjawab sangat tidak setuju.

d) Saya akan berlangganan untuk membeli perhiasan emas
di Toko Emas Simpati.
Tabel 4.18
Pertanyaan Y4
Y4
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent

Valid |N 5 5.2 5.2 5.2
S 45 46.4 46.4 51.5
SS 47 48.5 48.5 100.0
TS 0 0 0 0
STS 0 0 0 0

Total 97 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil
responden bahwa terdapat 5 (5,2%) responden yang
menjawab ragu-ragu, 45 (46,4%) responden yang
menjawab setuju, 47 (48,5%) responden yang
menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju, 0 (0%) responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

3. Analisis Data

Uji Validitas

a.

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid dan
tidaknya suatu kuesioner. Kriteria dari daftar pertanyaan untuk
masing-masing variabel dapat dikatakan valid jika, r hitung > r
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tabel maka, kuesioner yang diujikan dinyatakan valid.
Sebaliknya jika, r hitung < r tabel, maka kuesioner yang diuji
dinyatakan tidak valid.

Dalam penelitian ini nilai r tabel diperoleh dengan
melihat tabel Degree of Freedom ( df) nilai df = n-k, dengan
ketentuan n ( Jumlah Responden) sebanyak 97 responden.
Sehingga besarnya nilai df = 97-2 = 95, dengan taraf signifikasi
yaitu, 0,05 atau 5%. Maka nilai r table yaitu 0,168. Adapun
hasil dari uji validitas sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji Validitas (X1)

Variabel Item |N | R R table Keterangan
hitung
X1.1]97 | 0,618 | 0,168 Valid
X1.2 |97 | 0,587 | 0,168 Valid
Services X1.3 197 | 0,595 | 0,168 Valid
Quality | X1.4 | 97 | 0,660 | 0,168 Valid
X1.5 197 | 0,675 | 0,168 Valid

Dari uji validitas pada variabel services quality
menunjukan item variabel kuesioner dengan nilai-nilai korelasi
di atas 0,168 merupakan nilai batasan setiap item kuesioner
penelitian dapat digunakan. Jadi, variabel services quality
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel
yang diteliti.

Tabel 4.20
Hasil Uji Validitas (X2)
Variabel Item | N |R R tabel Keterangan
hitung
X2.1(97 | 0,616 | 0,168 Valid
X2.2 |97 | 0,549 | 0,168 Valid
Model X2.3 |97 | 0,567 |0,168 Valid
Perhiasan X2.4 |97 | 0,459 | 0,168 Valid
X2.5 1|97 | 0,524 |0,168 Valid
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Dari uji validitas pada variabel model perhiasan
menunjukan item variabel kuesioner dengan nilai-nilai korelasi
di atas 0,168 merupakan nilai batasan setiap item kuesioner
penelitian dapat digunakan. Jadi, variabel model perhiasan
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel
yang diteliti.

Tabel 4.21
Hasil Uji Validitas (Y)
Variabel Item [N |R R Keterangan
hitung tabel
Y1 97 10,591 | 0,168 Valid
Keputusan Y2 97 | 0,551 | 0,168 Valid
Pembelian Y3 97 10,692 | 0,168 Valid
Y4 97 | 0,518 | 0,168 Valid

Dari uji validitas pada variabel keputusan pembelian
menunjukan item variabel kuesioner dengan nilai nilai korelasi
di atas 0,168 merupakan nilai batasan setiap item kuesioner
penelitian dapat digunakan. Jadi, variabel keputusan pembelian
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel
yang diteliti.

. Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui kestabilan
suatu alat ukur. Uji realibilitas dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Alpha
cronbach. Untuk menentukan instrumen reliabel atau tidaknya

dengan menggunakan batasan dari nilai alpha cronbach > 0,60.
Adapun hasil uji realibilitas sebagai berikut:

Tabel 4.22
Hasil Uji Realibilitas

Variabel | N Alfha Alfa Keterangan
hitung cronbach
X1 97 0,614 0,60 Reliabel
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X2 97 0,607 0,60 Reliabel

Y 97 0,655 0,60 Reliabel

Hasil uji realibilitas dari ketiga variabel bahwa nilai
alpha hitung lebih > alfha cronbach. Variabel X1 0,614 > 0,60,
Variabel X2 0,607> 0,60, Variabel Y 0,655 > 0,60. Maka,
ketiga variabel instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen, variabel dependen atau keduannya
berdistribusi normal atau tidak. Data berdsitribusi normal
apabila nila probalitas signifikan lebih besar dari a 0,05 dan
data tidak berdistribusi normalitas normal apabila nilai
probalitas signifikan lebih kecil dari a 0,05. Dalam penelitian
ini menggunakan 2 metode, yaitu histogram dan Normal P-Plot
untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Hasil uji normalitas dari penelitian ini dapat dilihat dari gambar
di bawah ini:
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Gambar 4.23
Uji Normalitas dengan histogram
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.24
Uji Normalitas dengan grafik p-plot

Dari hasil uji normalitas menggunakan grafik histogram
dan normal p-plot di atas dapat dilihat bahwa grafik histogram
menunjukan pola distribusi normal, sedangkan pada grafik
normal p-plot menunjukan titik-titik terlihat menyebar disekitar
garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kedua
metode ini menunjukan bahwa model regresi dalam penelitian
ini berdistribusi normal.

d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah
pada model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas,
karena model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
homoskedasitas®’. Model regresi yang baik tidak terdapat
korelasi antar variabel bebas dapat dibuktikan dengan melihat

% Sarjono, H, & Juliantini, W. SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi
untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2018). HIm. 80.
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nilai tolerance dan VIF. Model regresi yang baik nilai tolerance
kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. Berikut hasil
uji multikolineraitas :

Tabel 4.25
Hasil Uji Multikolinearitas
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 2.425 1.818 1.334| .186
Services .266 .064 347 4.164| .000 931 | 1.074
Quality
Model 392 .075 436 5.225| .000 931 1.074
Perhiasan

Berdasarkan hasil uji  multikolinearitas di atas
menunjukan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi
sehingga dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual
pengamatan satu ke pengamatan yang lainnya . dalam
penelitian ini menggunakan analisis metode Glejser untuk
mengetahui tidak adanya gejala heteroskedasitas dalam model
regresi. Hasil penelitian dalam dilihat dari gambar berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Gambar 4.26
Grafik Scatter Plots Uji Heteroskedasitas

Berdasarkan gambar di atas, uji heteroskedasitas dengan
grafik scatterplots diatas telah memenuhi ketentuan tidak
terjadi heteroskedasitas, yaitu:

1) titik-titik data dalam grafik scatterplots menyebar di sekitar
atas dan bawah angka 0.

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas dan dibawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

Uji Linearitas

Uji Linearitas data dapat diilakukan dengan menetapkan
taraf signifikasi uji 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu kelinieran
dipenuhi oleh data jika f hitung < f tabel, atau angka signifikasi

yang diperoleh lebih dari 0,05 menunjukan klinieran tidak
dipenuhi.
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Tabel 4.27
Hasil Uji Linearitas X1 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Keputusan Between (Combined) 68.902| 9 7.656| 3.673| .001
Pembelian * | Groups Linearity 53.321| 1| 53.321]25.583| .000
Services Deviation from 15581| 8 1.948 .935| .493
Quality Linearity
Within Groups 181.324| 87 2.084
Total 250.227| 96
Berdasarkan gambar diatas pada uji linearitas diperoleh
nilai Deviation from Linarity 0,493 > 0,05 yang menunjukan
ada hubungan antara variabel services gaulity dan keputusan
pembelian.
Tabel 4.28
Hasil Uji Linearitas X2 Terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Keputusan Between | (Combined) 88.017 7| 12.574|6.899| .000
Pembelian * | Groups | Linearity 69.493 1| 69.493|38.12| .000
Model 9
Perhiasan Deviation 18.524 6| 3.087|1.694| .132
from Linearity
Within Groups 162.210 89 1.823
Total 250.227| 96
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Berdasarkan gambar diatas pada uji linearitas diperoleh
nilai Deviation from Linarity 0,132 > 0,05 yang menunjukan
ada hubungan antara variabel Model Perhiasan dan Keputusan
Pembelian.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisi regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh services quality (X1) dan model
perhiasan (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Adapun
hasil dari analisi regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 4.29
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.425 1.818 1.334 .186
Services .266 .064 347 4.164 .000
Quality
Model 392 .075 436 5.225 .000
Perhiasan

Berdasarkan table uji di atas maka dapat diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+bX; + hyXo+e

Y=2.425+0,266X1+ 0,392X, + e

Berdasarkan hasil regresi linear berganda di atas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
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1)

Nilai konstanta (a) sebesar 2.425, artinya jika variabel
diversifikasi services quality (X1) dan model perhiasan (
X2) bernilai 0 maka variabel kualitas pelayanan (Y) Toko
Emas Simpati adalah 2.425.

2) Hasil perhitungan dari nilai koefisien variabel services
quality sebesar 0,266 artinya nilai services quality
meningkat sebesar 0,266 atau dapat dikatakan berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian.

3) Hasil perhitungan nilai koefisien variabel model perhiasan
sebesar 0,392 artinya model perhiasan meningkat sebesar
0,392 atau dapat dikatakan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian.

h. UjiT

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

parsial yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika nilai signifikan < 0,05 atau t-hitung > t tabel
maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. sebaliknya jika
nilai signifikan > 0,05 atau t-hitung f <t tabel maka tidak ada
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 4.30
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 2.425 1.818 1.334 .186
Services Quality .266 .064 347 4.164 .000
Model Perhiasan .392 .075 436 5.225 .000

‘a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas menunjukan

bahwa hasil uji t-test. Dalam mencari nilai t tabel adalah:
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Perhitungan t tabel = Tingkat kepercayaan dibagi 2,
jumlah responden dikurangi jumlah variabel bebas dikurangi 1
atau sesuai dalam rumus.

T tabel = (a/2 ; n-k-1)
T tabel = (0,05/2 ; 97-2-1)

Ttabel = 0,025 ; 94 kemudian dicari pada distribusi nilai
t-tabel kemudian nilai t-tabel adalah sebesar 1,985.

1. Uji T Services Quality (X2)

Berdasaran tabel di atas, diperoleh hasil bahwa nilai t-
hitung services quality (X1) sebesar 4,164 lebih besar dari
nilai t-tabel sebesar 1,985 dengan nilai probabilitas
signifikansi 0,000 < 0,05, artinya variabel services quality
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian (Y) Perhiasan emas di Toko
Simpati Sekarbela Kota Mataram. Dimana, Ha diterima Ho
ditolak.

2. Uji T Model Perhiasan (X2)

Berdasaran tabel di atas, diperoleh hasil bahwa nilai
t-hitung model perhiasan (X2) sebesar 5,225 lebih besar
dari nilai t-tabel sebesar 1,985 dengan nilai probabilitas
signifikansi 0,000 < 0,05, artinya variabel Model Perhiasan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian (Y) Perhiasan emas di Toko
Simpati Sekarbela Kota Mataram. Dimana, Ha diterima Ho
ditolak.

Uji F

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependen. Ho akan
ditolak jika f hitung < f tabel yang artinya variabel independen
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen dan Ha akan diterima jika f hitung > f tabel yang
artinya variabel independen secara simultan tidak memiliki
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pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.®” Taraf
signifikasi a sebesar 0,05. Maka dfl (N1) = k-1 = 3-1 =2 dan
df2 (N2)= n-k = 97-3= 94, dimana k adalah jumlah variabel
dan n adalah jumlah sampel. Maka nilai f-tabel pada penelitian
ini sebesar 3,009.

Tabel 4.31
Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 97.638 2 48.819 30.074 .000°
Residual 152.588 94 1.623
Total 250.227 96

Berdasarkan hasil uji f pada table di atas, diperoleh nilai
f-hitung 30,074 dari f-tabel 3,09 dan nilai probabilitas
signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel services quality (X1), dan model perhiasan (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y) perhiasan emas di toko simpati Sekarbela Kota
Mataram. Dimana Ha diterima Ho diitolak.

Koefisien Determinisasi (R?)

Koefisien determinisasi r square bertujuan untuk
mengetahui tinggi atau tidaknya nilai koefisien. Jika nilai
koefisien semakin tinggi akan semakin baik kemampuan
variabel-variabel dalam menjelaskan variabel keputusan
pembelianya.

Tabel 4.32
Model Summary

Model Summary

®2 Agus Widarjono, Analisis Statistika Terapan, (Yogyakarta: UPP STM YKPN,

2010). Him. 84.
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .625°% .390 377 1.27408

Berdasarkan hasil uji koefisien determinisasi diperoleh
angka, r square sebesar 39,0 hal ini menunjukan bahwa dari
100% terdapat 39% variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen. Sisanya sebesar 61,0% dipengaruhi variabel
lainnya yang tidak dimasukan pada penelitian ini.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembahasan ini peneliti akan mengurai apakah pengaruh
services quality dan model perhiasan terhadap keputusan pembelian
perhiasan emas di Toko simpati Sekarbela Kota Mataram. Dari hasil
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa terdapat variabel services
quality (X1) dan model perhiasan (X2) dan variabel keputusan
pembelian (Y). pada variabel (X1) terdapat 5 pernyataan yang
menunjukan respon tertinggi yang menjawab Sangat Setuju (SS) dan
terendah Sangat Tidak Setuju (STS), variabel (X2) terdapat 5
pernyataan yang menunjukan respon tertinggi yang menjawab Sangat
Setuju (SS) dan terendah Sangat Tidak Setuju (STS), variabel (Y)
terdapat 4 pernyataan yang menunjukan respon tertinggi yang
menjawab Sangat Setuju (SS) dan terendah Sangat Tidak Setuju (STS)

Berdasarkan jawaban responden pada hasil penelitian ini
menggunakan SPSS versi 24 untuk memperoleh hasil penelitian. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil yang
menunjukan bahwa services quality (X1) dan model perhiasan (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kputusan pembelian
perhiasan emas di Sekarbela Kota Mataram.

1. Pengaruh Services Quality (X1) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) perhiasan emas di Toko Simpati Sekarbela
Kota Mataram

Menurut Tjiptono services quality adalah upaya memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen untuk memuaskan harapan
konsumen terhadap suatu produk yang diinginkan. Harapan
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konsumen merupakan keyakinan sebelum mencoba atau membeli
suatu produk yang dijadikan perbandingan terhadap kinerja yang
sesuai harapan konsumen.®®

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh services
quality secara positif terhadap keputusan pembelian. Berdasrkan
hasil uji t diperoleh nilai t-hitung services quality (X1) sebesar
4,164 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,985 dengan nilai
probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, artinya variabel services
quality secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian (Y) Perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela Kota Mataram. Dimana, Ha diterima Ho ditolak.

Dari 5 (lima) indikator services quality yang dijadikan acuan
dalam penelitian ini menurut Parasuraman yaitu,** bukti fisik,
kehandalan, ketanggapan, jaminan dan empati. Semua Indikator
services quality pada penelitian ini berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Indikator yang paling berpengaruh terhadap
keputusan pembelian yaitu indikator empati, dan yang paling
rendah pengaruhnya yaitu indikator kehandalan.

Dapat disimpulkan bahwa services quality sangat penting
bagi konsumen yang membeli perhiasan emas. Semakin tinggi
tingkat kualitas pelayanan akan meningkatkan keputusan
pembelian. Services quality adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pelaku usaha untuk menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Sekarbela kota mataram yang sepanjang jalan
dipenuhi dengan toko perhiasan emas yang dimana Toko Emas
Simpati harus mampu bersaing untuk menciptakan kualitas
pelayanan terbaik. Dengan adanya kualitas pelayanan yang baik
maka konsumen akan merasa puas dan nyaman untuk melakukan
pembelian perhiasan emas. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa variabel keputusan pembelian (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ().

® Tjiptono Fandy, Manajemen Jasa, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Andi Offset,
2010), him.243.
® parasuraman A, Valarie, Delivering Quality Service, him. 55
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian sebelumnya
oleh Ilham Dwi Desra Yuda (2021) yaitu “Pengaruh Kualitas
Produk, Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Herbal Tiens”. Yang menunjukan bahwa
variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
dengan nilai t-hitung 4,609 > 1,992.%°

2. Pengaruh Model Perhiasan (X2) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) Perhiasan Emas di Toko Simpati Sekarbela
Kota Mataram

Menurut kotler dan Armastrong, model produk adalah
konsep yang lebih besar dari sekedar gaya. Gaya bisa menarik
perhatian dan gaya hanya mendeskripsikan penampilan produk
yang membosankan, tetapi model produk bukan hanya penampilan
luar tetapi model sebagai ciri khas dari suatu perusahaan. Model
perhiasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sehingga
perusahaan harus menciptakan model-model terbaru agar
konsumen tidak bosan untuk membeli perhiasan emas®

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh model
perhiasan secara positif terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan uji t diperoleh nilai t-hitung model perhiasan (X2)
sebesar 5,225 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,985 dengan
nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, artinya variabel Model
Perhiasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) Perhiasan emas di
Toko Simpati Sekarbela Kota Mataram. Dimana, Ha diterima Ho
ditolak.

Dari 5 (lima) indikator model perhiasan yang dijadikan acuan
dalam penelitian ini menurut Kotler dan Keller yaitu,®” ciri-ciri,
kinerja, mutu kesesuaian, tahan lama, dan style. Semua indikator
model perhiasan pada penelitian ini berpengaruh positif terhadap

% Ilham Dwi Desra Yuda, “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Herbal Tiens”( Skripsi, Makkasar:
Universitas Muhammadiyah Makkasar, 2021), him. 42

% Philip Kotler dan Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, him. 273

%7 Kotler, Philip dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, him. 181
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keputusan pembelian. Indikator yang paling berpengaruh terhadap
keputusan pembelian yaitu indikator ciri-ciri, dan yang paling
rendah pengaruhnya yaitu indikator tahan lama.

Dapat disimpulkan bahwa model perhiasan sangat penting
untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen. Dengan
menciptakan berbagai model perhiasan bervariasi lengkap seperti
kalung, gelang anting, liontin akan menarik konsumen untuk
membeli perhiasan emas di Toko Simpati sekarbela Kota Mataram.
Sebuah perusahaan dituntut untuk memuaskan konsumen dengan
menciptakan model- model perhiasan yang selalu update dan trend
pada masanya. Dengan menciptakan berbagai model perhiasan
yang berkualitas tinggi perusahaan akan memiliki keungggulan
nilai yang baik bagi konsumen. Berdasarkan hasil penelitian ini
model perhiasan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela Kota Mataram.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Diyah Anggraeni (2021), yaitu “ Pengaruh Model Produk dan
Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Smarphone Oppo
dan Samsung Di Kota Bandar Lampung”. Yang menunjukan
bahwa variabel model perhiasan berpengaruh positif dan signifikan
dengan nilai t-hitung 0,033 > 0,032.%

3. Pengaruh Services Quality (X1) dan Model Perhiasan (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y) Perhiasan Emas di Toko
Simpati Sekarbela Kota Mataram.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 24,
menunjukan koefisien korelasi sebesar 0,625 dan kofisien
determinasi r square sebesar 0,39 yang berarti bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara variabel services quality dan model
perhiasan terhadap keputusan pembelian perhiasan di Toko Emas

% Diyah Anggraeni “ Pengaruh Model Produk dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Smarphone Oppo dan Samsung Di Kota Bandar Lampung”,
(Skripsi, FEBI UIN Raden Intan Lampung, 2021), him. 3
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Simpati Sekarbela Kota Mataram sebesar 39,0% dan sisanya
61,0% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian.

Hasil uji f diperoleh nilai f-hitung 30,074 dari f-tabel 3,09
dan nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel services quality (X1), dan model
perhiasan (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) perhiasan emas di toko simpati Sekarbela
Kota Mataram. Dimana Ha diterima Ho diitolak.

Hal ini menunjukan bahwa di Sekarbela Kota Mataram
pengelolaan usahanya telah mengalami peningkatan yang sangat
pesat. Dibuktikan dengan hasil penelitian oleh peneliti bahwa Toko
Emas Simpati yang berada di Sekarbela Kota Mataram yang telah
menjalankan usaha selama 24 tahun. Selama kurun waktu tersebut
Toko Emas Simpati terus meningkatkan kualitas serta menciptakan
keunggulan untuk menarik minat konsumen dan mempertahankan
pelanggan yang sudah ada. Toko Emas Simpati merupakan salah
satu Toko Perhiasan yang berada di Sekarbela Kota Mataram, yang
dimana Sekarbela Kota Mataram sebagian besar mata pencarian
penduduknya pada sektor Perdagangan perhiasan emas.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Etta Mamang
Sangadji yang menjelaskan bahwa kualitas memberikan suatu
pengaruh tehadap konsumen untuk menjalin ikatan yang kuat
dengan keberhasilan perusahaan. Dimana dengan Kkualitas
pelayanan, model dapat menciptakan ketertarikan bagi konsumen
untuk mengambil keputusan.®

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
olen Bagus Dwi Cahyono, Muslichah Erma dan Enny Istanti
(2019) yaitu “ Pengaruh kualitas pelayanan, harga dan desain
produk terhadap keputusan pembelian pelanggan CV.
JAVALAND Arsitek Surabaya. Yang menunjukan kualitas
pelayanan, harga dan desain produk berpengaruh positif dan

% Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013),
him. 116.
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signifikasi terhadap keputusan pembelian. Dengan nilai t-hitung -
2,065 > t-tabel 1,99444.™

" Bagus Dwi Cahyono, Muslichah Erma Dan Enny Istanti, “Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Harga Dan Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan CV.
JAVALAND Arsitek Surabaya Tahun 20197, Jurnal limiah Manajemen, Vol. 2, HIm. 6

65



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian pengaruh services quality
dan model perhiasan terhadap keputusan pembelian perhiasan emas di
Toko Simpati Sekarbela Kota Mataram maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel services quality secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat dilihat
dengan nilai t-hitung services quality (X1) sebesar 4,164 lebih
besar dari nilai t-tabel sebesar 1,985 yang menunjuka t-hitung lebih
besar dari t-tabel dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 <
0,05, artinya variabel services quality (X1) berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (Y) Perhiasan emas di Toko Simpati
Sekarbela Kota Mataram karena dapat menarik perhatian
konsumen dan kenyamanan konsumen ketika melakukan
pembelian perhiasan emas.

2. Variabel model perhiasan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat dilihat
dengan nilai t-hitung model perhiasan (X2) sebesar 5,225 lebih
besar dari nilai t-tabel sebesar 1,985 dengan nilai probabilitas
signifikansi 0,000 < 0,05, artinya variabel Model Perhiasan (X2)
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Perhiasan emas di
Toko Simpati Sekarbela Kota Mataram karena dengan membuat
berbagai model perhiasan yang selalu update dan trend bisa
menarik minat perhatian konsumen untuk melakukan pembelian
perhiasan emas.

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji f, variabel
services quality (X1), dan model perhiasan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y)
perhiasan emas di toko simpati Sekarbela Kota Mataram dengan
nilai f-hitung 30,074 dari f-tabel 3,09 dan nilai probabilitas
signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan hasil koefisiensi R squere
sebesar 0,39% hal ini menunjukan bahwa dari 100% terdapat
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0,39% variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Sisanya sebesar 61,0% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak
dimasukan pada penelitian ini.

B. Saran

Dari hasil penelitian di atas ada beberapa saran yang ingin saya
sampaikan antara lain sebagai berikut:

1. Toko Emas Simpati Sekarbela Kota Mataram harus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayananya agar bisa
menambah pelanggan dan mempertahankan pelanggan yang sudah
ada.

2. Toko Emas Simpati Sekarbela Kota Mataram harus menciptakan
sebuah model serta desain perhiasan yang terupdate dan trend.

3. Toko Emas Simpati Sekarbela Kota Mataram disarankan untuk
mempertahankan kepercayan konsumen dan menciptakan
keunggulan yang khusus dari perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek
penelitian dan perbedaan pada variabel penelitian, serta diharapkan
dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari peneliti sebelumnya.
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Lampiran 1
KUESIONER

PENGARUH SERVICES QUALITY DAN MODEL PERHIASAN
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PERHIASAN EMAS

(Studi Kasus Pada Toko Emas Simpati Di Sekarbela Kota Mataram)

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Sebelum mengisi pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
Bapak/ibu/sdr/l untuk membaca terlebih dahulu petunjuk
pengisian.
2. Setiap pertanyaan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan Bapak/ibu/sdr/I.
3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu/sdr/i
dengan cara memberikan tanda centang (\ ) untuk jawaban yang

dipilih.

4. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:
Sangat Setuju (SS) Skor 5
Setuju (S) Skor 4
Ragu-Ragu (N)  Skor 3
Tidak Setuju (TS) Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1

B. IDENTITAS RESPONDEN
Petunujuk pengisian berilah tanda centang (V ) pada salah satu
jawaban yang sesuai.
a. Nama Responden :
b. Jenis Kelamin
o Laki-laki
o Perempuan
c. Usia
d. Pekerjaan:
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C. PERTANYAAN
1. Services Quality (X1)

Kualitas Pelayanan

No

Pernyataan

STS

TS

N

SS

1

Lokasi Toko Emas Simpati
sangat strategis dan mudah
dijangkau.

Karyawan Toko Emas Simpati
memberikan penjelasan tentang
kualitas perhiasan dan kadar
emas pada perhiasan emas.

Karyawan Toko Emas Simpati
memberikan pelayanan yang
sangat ramah kepada saya.

Toko Emas Simpati
menanggapi komplain dengan
cepat .

Karyawan Toko Emas Simpati
membantu dalam pemilihan
kualitas perhiasan yang cocok
untuk kebutuhan saya.

2. Model Perhiasan (X5)

Model Perhiasan

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Model perhiasan yang
ditawarkan di toko emas
simpati selalu update dan trend.

Saya merasa puas Toko Emas
Simpati menawarkan harga jual
sesuai mutu (kadar) emas.

Toko Emas Simpati

menawarkan berbagai model
perhiasan dengan ciri khusus
mutiara budidaya air laut dan
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tawar yang mengkilat dengan
warna yang natural.

4 | Perhiasan yang di tawarkan
Toko Emas Simpati memiliki
kualitas perhiasan sesuai
dengan tinggi kadar emasnya.

5 | Model perhiasan yang

ditawarkan di Toko Emas
Simpati bervariasi dan lengkap.
Seperti kalung, gelang, anting,
liontin sesuai dengan keinginan
saya.

3. Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan Pembelian

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya membeli perhiasan emas
sesuai dengan kebutuhan.

Saya mendapatkan informasi
tentang produk yang dijual dari
orang lain.

saya akan merekomendasikan
Toko Emas Simpati kepada
orang lain.

Saya akan berlangganan untuk
membeli perhiasan emas di
Toko Emas Simpati.
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Lampiran 2 Hasil Kuesioner Penelitian
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Lampiran 3 Uji Validitas

Correlations

X11 | X12 X1.3 X14 | X15 |Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 171 234" 123| 294" 639"
Sig. (2-tailed) .095 021 230  .003 .000
N 97 97 97 97 97 97
X1.2 Pearson Correlation A7l 1 A77| 4157 156 587"
Sig. (2-tailed) .095 .083| .000| .127 .000
N 97 97 97 97 97 97
X1.3 Pearson Correlation 234" | a7 1| 2657 | 347" 595"
Sig. (2-tailed) 021 .083 .009 .000 .000
N 97 97 97 97 97 97
X1.4 Pearson Correlation 123| 4157 265" 1| .337" 660"
Sig. (2-tailed) 230|  .000 .009 .001 .000
N 97 97 97 97 97 97
X1.5 Pearson Correlation 2947 156 3477 3377 1 675"
Sig. (2-tailed) .003 127 .000| .001 .000
N 97 97 97 97 97 97
Total_X1 |Pearson Correlation 6397 | 587" 5957 6607 | .675" 1
Sig. (2-tailed) .000|  .000 .000| .000 .000
N 97 97 97 97 97 97
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X21 | X2.2 X2.3 X24 | X25 |Total X1
X2.1 Pearson Correlation 1 169 173 .080| .228" 616"
Sig. (2-tailed) .097 091 434 025 .000
N 97 97 97 97 97 97
X2.2 Pearson Correlation .169 1 223" 142 .100 549"
Sig. (2-tailed) .097 028| .165| .328 .000
N 97 97 97 97 97 97
X2.3 Pearson Correlation 173| 223" 1 .070 .003 567"
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Sig. (2-tailed) .091 .028 498 975 .000
N 97 97 97 97 97 97
X2.4 Pearson Correlation .080 142 070 1 019 459"
Sig. (2-tailed) 434 .165 498 .855 .000
N 97 97 97 97 97 97
X2.5 Pearson Correlation 228" .100 .003 019 1 524"
Sig. (2-tailed) .025 328 975 855 .000
N 97 97 97 97 97 97
Total_X1 |Pearson Correlation 616™| 549" 5677 4597 | 524" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 97 97 97 97 97 97
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Total_Y
Y1 Pearson Correlation 1 .053 153 3337 5917
Sig. (2-tailed) .607 135 .001 .000
N 97 97 97 97 97
Y2 Pearson Correlation .053 1 187 -177 551"
Sig. (2-tailed) 607 .067 .083 .000
N 97 97 97 97 97
Y3 Pearson Correlation 153 187 1 263" 692"
Sig. (2-tailed) 135 .067 .009 .000
N 97 97 97 97 97
Y4 Pearson Correlation 3337 -177 263" 1 518"
Sig. (2-tailed) .001 .083 .009 .000
N 97 97 97 97 97
Total_Y |Pearson Correlation 591" 551" 692" 518" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 97 97 97 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

79




Lampiran 4 Uji Reabilitas

Uji Reabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.614

5

Uji Reabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.607

5

Uji Reabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.655

4
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik

Uji Normmalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Uji Normalitas Grafik p-plot
MNermal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 2.425 1.818 1.334 .186
Services .266 .064 3471 4.164 .000 931 1.074
Quality
Model .392 .075 436 5.225 .000 931| 1.074
Perhiasan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Uji Heteroskedasitas Grafik Scatter P-plots

Regression Studentized Residual
9

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Uji Linearitas X1 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Keputusan Between | (Combined) 68.902 9 7.656 | 3.673 .001
Pembelian * Groups Linearity 53.321 1 53.321|25.583| .000
Services Deviation from 15.581 8 1.948| .935| .493
Quality Linearity
Within Groups 181.324 87 2.084
Total 250.227 96
Uji Linearitas X2 Terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean Sig
Squares Df Square F
Keputusan Between | (Combined) 88.017 7 12.574 | 6.899| .00
Pembelian * Groups 0
Model Linearity 69.493 1 69.493 | 38.12] .00
Perhiasan 91 0
Deviation from 18.524 6 3.087| 1.694 | .13
Linearity 2
Within Groups 162.210 89 1.823
Total 250.227 96
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Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.425 1.818 1.334 .186
Services .266 .064 347 4.164 .000
Quality
Model .392 .075 436 5.225 .000
Perhiasan

UujiT

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.425 1.818 1.334 .186
Services .266 .064 .347 4.164 .000
Quality
Model .392 .075 436 5.225 .000
Perhiasan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 97.638 2 48.819 30.074 .000°
Residual 152.588 94 1.623
Total 250.227 96
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Uji Koefisien Determinisasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 625° .390 377 1.27408
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Lampiran 6 Dokumentasi
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Dengan hormat,
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Nama : H. Muhammad
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Demikian surat ini dissmpaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu alatkum wr wb.
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